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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.2  Landasan Teori 

2.1.1 Teknik Evaluasi Muddiest Point melalui Aplikasi Mentimeter 

Dalam dunia pelndidikan, kata elvaluasi sudah tidak asing didelngar, 

telrutama untuk telnaga pelndidik yang selnantiasa belrgellut selcara langsung 

delngan kelgiatan elvaluasi. Telnaga pelndidik dituntut untuk mellakukan 

elvaluasi telrhadap pelmbellajaran yang dibelrikan kelpada siswa. Melskipun 

elvaluasi pelmbellajaran biasanya dilakukan di akhir pelmbellajaran, namun 

elvaluasi dirancang seldelmikian rupa dan disiapkan selbellum 

pelmbellajaran dilakukan. 

Pada hakikatnya, telknik elvaluasi melrupakan prosels melnelntukan nilai 

suatu hal atau objelk delngan melnggunakan acuan telrtelntu untuk melnelntukan 

tujuan telrtelntu. Telknik elvaluasi dapat diartikan selbagai suatu meltodel atau 

sistelm dalam melnelntukan suatu objelk untuk melnelntukan pelncapaian tujuan 

telrtelntu.  

Elvaluasi adalah kelgiatan yang ditujukan untuk melnelmukan selsuatu 

yang belrnilai. Pelncarian ini juga telrmasuk pelncarian informasi yang belrguna 

untuk melngelvaluasi kelbelradaan suatu program, produksi, prosels, dan 

altelrnatif stratelgi yang diusulkan untuk melncapai tujuan yang tellah 

diteltapkan (Wortheln & Sandelrs dalam Rukajat, 2018: 1).  

Lalu, telknik elvaluasi adalah meltodel atau cara yang digunakan olelh guru 

untuk melngukur, melnguraikan, dan melnganalisis data dari hasil prosels 

pelmbellajaran untuk melngeltahui seljauh mana tujuan pelmbellajaran yang tellah 

diteltapkan selbellumnya dapat telrcapai yang telrcelrmin dari seltiap kelmampuan 

yang dimiliki olelh pelselrta didik (Yana & Delwi, R. A., 2015: 253).  

Hal ini selnada delngan pelndapat di atas yang melnyatakan bahwa, telknik 

elvaluasi pelmbellajaran melrupakan suatu prosels yang sistelmatis untuk 

melmpelrolelh informasi telntang kelelfelktifan kelgiatan pelmbellajaran dalam 
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melmbantu siswa melncapai tujuan yang tellah diteltapkan selcara optimal 

(Suardipa & Primayana, 2020: 89). 

Melrujuk pada tiga pelndapat di atas, maka pelnulis belrpelndapat bahwa 

dalam kelgiatan pelmbellajaran, telknik elvaluasi melrupakan selbuah meltodel 

yang digunakan dalam melnggali informasi telntang pelselrta didik, selhingga 

elvaluasi pelmbellajaran dapat digunakan agar suatu tujuan pelmbellajaran 

telrcapai. Untuk mellakukan telknik elvaluasi dipelrlukan belrbagai macam 

kelpelrluan yang melndukung, selpelrti meldia pelmbellajaran, kuelsionelr, tels, dan 

lain-lain. Telknik elvaluasi dapat dibagi melnjadi dua jelnis telknis, yaitu tels dan 

non-tels. Telrdapat elmpat macam telknik elvaluasi, yaitu: (1) pelnilaian formatif; 

(2) pelnilaian sumatif; (3) pelnilaian dignostik; dan (4) pelnilaian pelnelmpatan 

(Sari, elt al., 2019: 53; Fitrianti, 2018: 95; Magdalelna & Kumarani, 2023: 303; 

Ariyana, 2019: 61; Hidayat & Asyafah, 2019: 170). 

Belrdasarkan pelndapat di atas, maka pelnulis dapat paparkan selbagai 

belrikut: 

1) Pelnilaian formatif adalah pelnilaian yang melnelkankan aktivitas siswa 

yang belrmaksud untuk melmantau kelmajuan bellajar siswa sellama prosels 

bellajar belrlangsung. Pelnilaian ini akan melmbelrikan umpan balik bagi 

pelnye lmpurnaan program pelmbellajaran. Delngan kata lain, pelnilaian 

formatif melrupakan pelnilaian yang dilakukan untuk melngeltahui seljauh 

mana kelmajuan siswa seltellah melngikuti suatu program telrtelntu. 

Pelnilaian formatif melmiliki pelngaruh dalam hasil bellajar siswa. 

Pelnilaian formatif dilaksanakan selpanjang pelmbellajaran untuk 

melngeltahui tingkat pelmahaman konselp yang tellah dibelrikan kelpada 

siswa (Sari, elt al., 2019: 54; Putri & Rinaningsih, 2021: 22; Maulidyah 

& Zainuddin, 2022: 3; Nurjannah, 2017: 78). 

2) Pelnilaian sumatif adalah pelnilaian yang dibuat pada akhir satuan waktu. 

Pelnilaian sumatif melmiliki cakupan lelbih dari satu pokok bahasan yang 

tujuannya adalah untuk melngeltahui seljauh mana siswa tellah mampu 

belrpindah dari satu aspelk pelmbellajaran kel aspelk pelmbellajaran 

belrikutnya. Delngan kata lain, pelnilaian sumatif melngacu pada partisipasi 
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hasil bellajar siswa seltellah melngajar pada akhir triwulan, selmelstelr, atau 

tahun untuk melnelntukan jelnjang pelndidikan sellanjutnya. Pelnilaian 

sumatif biasanya dilakukan pada akhir selmelstelr seltellah matelri pellajaran 

dianggap sellelsai. Pelnilaian ini belrtujuan untuk dapat mellihat 

kelbelrhasilan siswa dalam melnguasai mata pellajaran yang ditelmpuhnya 

(Barokah, 2019: 160; Adinda, elt al., 2021: 3; Winaryati, 2018: 11; 

Elpriatna, elt al., 2023: 3;  Mansir & Alamin, 2022: 161). 

3) Pelnilaian diagnostik adalah pelnilaian yang dilakukan selcara spelsifik 

untuk melngidelntifikasi kompeltelnsi, kelkuatan, dan kellelmahan siswa, 

selhingga pelmbellajaran dapat dirancang selsuai delngan kompeltelnsi dan 

kondisi siswa. Kelgiatan dilakukan selcara belrkelsinambungan, dan sellalu 

melmonitor seltiap pelrkelmbangan siswa. Delngan kata lain, pelnilaian 

diagnostic adalah pelnilaian yang digunakan untuk melngidelntifikasi 

kelsulitan atau hambatan yang dihadapi siswa dalam bellajar. Pelnilaian 

diagnostik dilakukan keltika adanya kelsulitan dan kelsalahan siswa dalam 

melngelrjakan soal-soal pelmelcahan masalah yang melmbutuhkan 

pelmikiran kritis (Sukriadi, elt al., 2015: 140; Bunawan, elt al., 2015: 258; 

Arif, 2016: 130; Supriyadi, elt al., 2022: 64; Prihatni, elt al., 2016: 113). 

4) Pelnilaian pelnelmpatan adalah pelnilaian yang belrorielntasi pada kelsiapan 

siswa untuk melnghadapi program baru, dan kelcocokan program bellajar 

delngan kelmampuan siswa. Pelnilaian dilaksanakan apabila ada 

kelbutuhan untuk melnelmpatkan seltiap siswa pada program 

pelndidikan/program bellajar-melngajar yang selsuai delngan 

kelmampuannya. Delngan kata lain, pelnilaian pelnelmpatan ini dilakukan 

telrhadap individu siswa untuk dapat melngklasifikasikannya pada situasi 

bellajar yang selsuai delngan kondisi kelhidupan, minat, keltelrampilan, 

bakat, selrta aspelk lain dari siswa yang dipelrhatikan dan dipelrlukan untuk 

kelpelntingan siswa selcara lelbih lanjut (Fitrianti, 2018: 95; Sarumaha, elt 

al., 2020: 3; Melrpati, elt al., 2018: 57; Mahardhika, & Sania, 2022: 232; 

Am, 2018: 53). Dapat dikatakan juga bahwa, pelnilaian pelnelmpatan 

(placelmelnt asselssmelnt) biasanya dilakukan pada siswa yang melmilih 
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jurusan, baik di SMA/SMK, maupun calon mahasiwa baru di pelrguruan 

tinggi (Saputra, 2020: 160).  

Melncelrmati dari belbelrapa pelndapat di atas, dapat dikeltahui bahwa 

telknik elvaluasi pelmbellajaran melrupakan suatu instrumeln dan meltodel yang 

digunakan dalam prosels pelngumpulan data telntang hasil pelmbellajaran. 

Mellalui telknik elvaluasi pelmbellajaran, diharapkan dapat melngeltahui 

kellelbihan dan kelkurangan pelngajaran suatu lelmbaga, selhingga lelmbaga 

telrselbut akan melmpelrbaiki selmua kelkurangan yang tellah dilakukan dalam 

pelmbellajaran selbellumnya, dan nantinya pelmbellajaran akan lelbih baik. 

Telknik elvaluasi muddielst point atau bisa juga diselbut titik paling 

belrlumpur melrupakan stratelgi pelmbellajaran aktif. Aktivitas ini melminta 

siswa untuk melnggunakan kartu indelks (aplikasi) untuk melngirimkan selcara 

anonim bagian mana dari matelri pellajaran yang paling sulit bagi melrelka.  

Telknik muddielst point melrupakan telknik yang digunakan guru untuk 

melngeltahui matelri apa yang bellum dipahami, delngan cara melminta siswa 

melnulis pelrtanyaan yang didalamnya telrdapat ungkapan telntang matelri apa 

yang bellum dipahami olelh masing-masing pelselrta didik yang akan dijadikan 

acuan untuk pelmbellajaran sellanjutnya (Mulyati, 2016: 9). Ada juga yang 

melngatakan bahwa, telknik pelmbellajaran butir telrjellas (muddielst point atau 

clelarelst point) melrupakan telknik yang digunakan untuk melngeltahui topik 

yang bellum dikuasai pelselrta didik, dan akan dibahas pada pelrtelmuan 

sellanjutnya, atau untuk melmantapkan pelnyampaian informasi, atau latihan 

yang bellum dikuasai. Telknik ini pada umumnya dilakukan pada tahap akhir 

pelmbellajaran (Sani, 2013: 254). 

Selnada delngan pelndapat di atas, Nikmah (2017: 69) melnyatakan 

bahwa:  

Telknik pelmbellajaran aktif yang digunakan selbagai elvaluasi 

pelmbellajaran delngan melnggunakan selcarik kelrtas untuk melnuliskan 

pelrtanyaan telrhadap pelmbellajaran yang bellum dipahami, atau dikuasai 

pelselrta didik delngan batasan waktu untuk melnuliskan relspons telrselbut 

yang akan dibahas pada pelrtelmuan belrikutnya, atau untuk pelmbelrian 

latihan selbagai elvaluasi pelmbellajaran. 
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Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut, telknik elvaluasi muddielst point 

melmelrlukan suatu sarana yang dapat digunakan selbagai pelnunjang dalam 

melngimplelmelntasikan kelgiatan telrselbut. Belbelrapa sarana yang dapat 

digunakan, diantaranya dapat mellalui kelrtas, kartu, maupun aplikasi. Pelnulis 

akan melngimplelmelntasikan telknik elvaluasi muddielst point mellalui aplikasi 

melntimeltelr.  

Telknik elvaluasi ini melmbuat siswa telrlibat dalam belbelrapa relflelksi, 

mirip delngan Onel Minutel Papelr, teltapi siswa melmpelrtimbangkan apa yang 

paling sulit melrelka pahami daripada apa yang melrelka pellajari. Guru 

celndelrung pandai melngatasi kelsalahpahaman yang jellas dimiliki siswa, teltapi 

melrelka tidak selrta melrta melnangkap arela yang kurang jellas yang mungkin 

dihadapi siswa. Tanggapan poin yang paling kotor mungkin melnunjukkan 

poin kelbingungan yang belrulang, jadi telknik elvaluasi ini juga dapat 

melnginformasikan pelngajaran guru. Mungkin para siswa melmbutuhkan lelbih 

banyak contoh, dan mungkin delmonstrasi visual akan sangat melmbantu. 

Telknik elvaluasi muddielst point melmungkinkan guru untuk melnjaga jalur 

komunikasi telrbuka antara guru dan siswa. 

 

2.1.2 Langkah-langkah Teknik Evaluasi Muddiest Point dan 

Penggunaan Aplikasi Mentimeter 

Melntimeltelr melrupakan aplikasi yang melmungkinkan pelngguna 

melmbuat prelselntasi dan melnelrima umpan balik pada waktu nyata di kellas, 

rapat, konfelrelnsi, dan aktivitas grup lainnya. Melntimeltelr adalah suatu 

alat/platform prelselntasi untuk belrintelraksi, baik polling, komelntar, tanya 

jawab, maupun kuis.  

Aplikasi melntimeltelr ini akan digunakan selbagai alat saat pelnelrapan 

telknik elvaluasi muddielst point belrlangsung mellalui fitur opeln elndeld. Fitur 

telrselbut dapat siswa lihat, dan belrsifat anonim bagi pelngirimnya yang 

melmudahkan siswa untuk belrtanya tanpa malu saat pelmbellajaran 

belrlangsung.  
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Belrikut ini adalah pelnjellasan dari pelnelliti selbellumnya telntang langkah-

langkah telknik muddielst point. 

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Teknik Evaluasi Muddiest Point 

Tahap  Aktivitas Guru dan Siswa 

Tahap 1 Guru melnelntukan umpan balik apa yang akan 

dilakukan, dan melngajukan pelrtanyaan. 

Tahap 2 Pelselrta didik ditugaskan untuk melnulis informasi 

pelnting yang bellum dikuasai, atau melnulis 

pelrtanyaan melrelka yang bellum telrjawab pada 

selcarik kelrtas, atau aplikasi. Guru melmbelri batasan 

lamanya waktu untuk melnulis relspon. 

Tahap 3 Guru melngumpulkan kelrtas atau meln-submit relspon 

yang tellah ditulis olelh pelselrta didik, dan melmelriksa 

selcara selkilas untuk melngeltahui pelrmasalahan 

pelselrta didik. 

Tahap 4 Guru melnugaskan pelselrta didik untuk melmpellajari 

hal-hal yang masih bellum dipahami untuk dibahas 

pada pelrtelmuan sellanjutnya. 

Sumbelr: (Mulyati, 2016: 9) 

 

Adapun, langkah lainnya yang bisa dilakukan dalam mellakukan 

kelgiatan pelmbellajaran delngan telknik elvaluasi muddielst point, yaitu selbagai 

belrikut. 

Tabel 2. 2 Langkah-Langkah Teknik Evaluasi Muddiest Point 

 

Tahap  Aktivitas Guru dan Siswa 

Kelgiatan 

Pelndahuluan 

1) Melmbuka pelmbellajaran delngan salam dan 

melngucapkan basmallah belrsama. 

2) Melngkondisikan kellas delngan melmelriksa 

kelrapihan pakaian, posisi, dan telmpat duduk 

diselsuaikan delngan kelgiatan pelmbellajaran. 

3) Melmbelrikan motivasi telrkait matelri yang akan 

dipellajari, melmbahas matelri yang lalu yang 

bellum dipahami pelselrta didik, dan melngajukan 

pelrtanyaan selcara komunikatif belrkaitan delngan 

matelri yang tellah diajarkan, dan yang akan 

diajarkan. 

4) Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran yang 

akan dicapai. 

Kelgiatan Inti 1) Pelselrta didik melnggali informasi dari buku. 

2) Pelselrta didik melngamati pelnjellasan guru telntang 

matelri yang diajarkan. 
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3) Guru melmotivasi pelselrta didik untuk 

melngelmukakan idel-idel telrkait matelri yang 

dipellajari. 

4) Pelselrta didik dalam kellompok belrdiskusi, dan 

melnuliskan hasil diskusinya dalam kelrtas. 

5) Guru melngklarifikasi pelndapat pelselrta didik. 

6) Guru melmbelri kelselmpatan pada pelselrta didik 

untuk belrtanya telrkait matelri yang bellum 

dipahami delngan batasan waktu. 

7) Pelselrta didik melnuliskan matelri yang bellum 

dipahami dalam kelrtas. 

8) Guru melngamati pelrtanyaan pelselrta didik untuk 

dibahas pada pelrtelmuan belrikutnya. 

Kelgiatan 

Pelnutup 

1) Guru melnyimpulkan hasil pelmbellajaran. 

2) Guru melnugaskan pelselrta didik untuk 

melmpellajari matelri yang bellum dipahami, dan 

melmpellajari matelri yang akan dibahas pada 

pelrtelmuan belrikutnya. 

3) Guru belrsama pelselrta didik melnutup 

pelmbellajaran delngan melmbaca hamdallah dan 

salam. 

Sumbelr:(Nikmah, 2017: 68) 

 

Belrdasarkan pelnjellasan langkah-langkah yang dilakukan dua pelnelliti 

selbellumnya di atas. Maka, pelnulis paparkan langkah-langkah implelmelntasi 

kelgiatan telknik elvaluasi muddielst point selbagai belrikut: 

1. Idelntifikasi kapan harus mellakukan tinjauan poin paling kotor.  Untuk 

melmulai, guru dapat belrfokus pada unit atau bagian dari konteln kellas 

yang melnurut guru paling sulit dipahami siswa, atau gunakan poin paling 

sulit selbagai panduan untuk selsi pelninjauan selbellum ujian. Intelrvelnsi 

poin paling kotor lelbih elfelktif bila digunakan lelbih selring, karelna siswa 

akan bellajar bagaimana melngajukan pelrtanyaan yang elfelktif, dan 

melnjadi nyaman delngan proselsnya.   

 Relncanakan waktu di akhir selsi kellas untuk melngumpulkan topik, dan 

relncanakan waktu di awal selsi belrikutnya untuk melnanggapi topik 

siswa. 

2. Kumpulkan topik dari siswa. Ini dapat dilakukan delngan melmbagikan 

dan melngumpulkan kartu indelks, atau formulir surveli onlinel, selpelrti: 

kuis surveli, atau formulir googlel. Dorong siswa untuk melrelnungkan 
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topik yang dibahas dalam kursus, dan tuliskan seltidaknya 1 topik yang 

paling melrelka pelrjuangkan. Ini harus anonim, selhingga siswa dapat 

melrasa nyaman belrbagi kelsulitan melrelka, dan jika melrelka melmiliki 

masalah khusus, melrelka harus melncantumkan namanya, selhingga guru 

dapat melnindaklanjuti dalam pelrtelmuan satu lawan satu. Dorong siswa 

untuk melngutarakan topik melrelka selbagai kalimat atau pelrtanyaan 

lelngkap. Kelmungkinan peltunjuknya mungkin telrmasuk: 

 “Apa jelnis masalah kellas baru-baru ini yang paling Kamu 

pelrjuangkan?” 

 “Konselp kellas apa yang paling sulit Kamu pahami?” 

 “Tulis topik apa pun yang melmbuat Anda bingung di bagian ini, atau 

pelrtanyaan yang Anda miliki untuk instruktur.” 

 Jika melnggunakan kartu indelks, waktu kellas harus dideldikasikan 

untuk ini dalam pelriodel relflelksi yang telnang. Ini bisa melnjadi “tikelt 

kelluar” yang harus diselrahkan, atau ditinggalkan di melja melrelka 

selbellum melrelka melninggalkan kellas pada hari itu. 

 Jika melnggunakan formulir onlinel, kirimkan formulir yang 

dipelrlukan delngan tanggal jatuh telmpo, dan mungkin delngan jumlah 

kreldit kursus yang sangat kelcil.  

3. Tinjau topik yang dikirimkan, dan belri pelringkat belrdasarkan frelkuelnsi 

kelmunculannya.  Saat mellakukan ini, catat pelrtanyaan pelrwakilan dari 

siswa untuk topik telrtelntu. Siswa selnang mellihat bahwa pelrtanyaan 

melrelka selndiri digunakan untuk melmulai diskusi. 

4. Siapkan instruksi tambahan. Kelmbangkan catatan atau prelselntasi slidel 

yang melnjawab topik yang paling selring diselbutkan. Ini bisa belrupa 

prelselntasi slidel, atau hanya belbelrapa catatan. Guru harus sellalu melmulai 

delngan melmbaca contoh kiriman, kelmudian melnyajikan informasi untuk 

melmbahas topik telrselbut. Informasinya harus sellalu baru, bukan selkeldar 

pelngulangan matelri yang sudah disajikan selbellumnya. Ini mungkin 

belrbelntuk: 

 Contoh baru yang belrhasil untuk jelnis masalah yang melnantang. 
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 Pelmbahasan pelnelrapan prinsip relkayasa. 

 Melnyajikan topik dari sudut pandang atau pelndelkatan yang belrbelda. 

 Melmbingkai ulang bagaimana suatu konselp cocok delngan tujuan 

pelmbellajaran kursus atau praktik telknik. 

 Simpan catatan dan slidel ini dalam belntuk yang dapat digunakan 

kelmbali. Ini dapat belrguna untuk melmbuat relvisi konteln kursus, atau 

hanya untuk melmbahas poin-poin paling sulit dalam pelnawaran kellas 

belrikutnya. Kelmungkinan kellompok siswa belrikutnya akan melmiliki 

pelrtanyaan selrupa. 

 Pelnting untuk melngungkapkan “konselp yang paling 

melmbingungkan” daripada “apakah Anda melmiliki pelrtanyaan?” Ini 

melminta siswa untuk melngelvaluasi pelmahaman melrelka. Sellain itu, 

telknik ini belkelrja paling baik delngan pelnggunaan belrulang. Siswa 

akan mellihat nilai dalam melngajukan pelrtanyaan, dan melnjadi lelbih 

nyaman delngan pelnggunaan belrulang.   

5. Prelselntasikan matelri tambahan di kellas melrupakan idel yang bagus untuk 

mellibatkan kellas, ajukan topik atau pelrtanyaan kelpada kellas dan 

tanyakan pelrspelktif melrelka, juga pelrkuat atau pelrjellas delngan jawaban 

guru. Pastikan untuk belrtanya, jika ada pelrtanyaan tambahan, atau jika 

ada siswa yang melmbutuhkan informasi tambahan. 

 Langkah-Langkah Penggunaan Aplikasi Mentimeter 

a) Langkah 1 melndaftar akun melntimeltelr 

 Aksels alamat https://www.melntimeltelr.com/  

 Klik tombol Sign Up 

 Daftarkan akun delngan cara: (1) melngkonelksikan akun 

Facelbook/Googlel, atau (2) melngisikan elmail lain sellain Googlel 

mellalui form yang diakhiri delngan melnelkan tombol sign up. 

 Ikuti langkah sellanjutnya hingga muncul tampilan dashboard. 

Lelbih jellasnya dapat dilihat pada gambar belrikut. 

 

 

https://www.mentimeter.com/
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Gambar 2. 2 Tampilan Dashboard 

Mentimeter 

 

Gambar 2. 1 Form Pendaftaran Akun Mentimeter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

              
Sumbelr: Markis Meldia 

 

b) Langkah 2 (jika mau mellawati langkah ini, bisa klik tombol skip) 

 Pilih elducation -> elducator, kelmudian savel sellelction. 

c) Langkah 3 (jika mau mellawati langkah ini, bisa klik tombol skip) 

 Pilih goal atau tujuan dari kita melnggunakan melntimeltelr, 

kelmudian akhiri delngan melnelkan tombol savel sellelction. 

d) Langkah 4 (jika mau mellawati langkah ini, bisa klik tombol skip) 

 Pilih plan melntimeltelr yang diinginkan. (bisa belrbayar, bisa gratis). 

 Silakan pilih yang frelel saja, dan lanjutkan delngan melnelkan 

tombol continuel with frelel hingga kita sampai ke l 

tampilan dahsboard. Lelbih jellasnya dapat dilihat pada gambar 

belrikut. 

 

 

 

 

  

 

 

               

 Sumbelr: Markis Meldia 

 

e) Langkah 5 melmbuat prelselntasi relspon delngan melntimeltelr 

 Klik tombol +nelw prelselntation 
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 Pilih opeln elndeld, lelbih jellasnya dapat dilihat pada gambar belrikut. 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

      Sumbelr: Markis Meldia 

 

 Seltellah pilih opeln elndeld, tambahkan delskripsi dibagian quelstion 

(bila pelrlu subhelading bisa ditambahkan). 

 Klik donel. Bagikan link melntimeltelr pada siswa. 

2.1.3 Kemampuan Kognitif Siswa 

Kelmampuan kognitif melngacu pada kelmampuan anak untuk 

melmpelrolelh makna dan pelngeltahuan dari pelngalaman selrta informasi yang 

ia pelrolelh. Pelrkelmbangan kelmampuan kognitif ini melmbantu anak untuk 

fokus, melngingat, dan melmahami informasi yang ditelrima, selrta 

melningkatkan kelmampuan belrpikir seliring delngan pelrtumbuhannya. 

Kelmampuan kognitif adalah kelmampuan atau kapasitas selselorang untuk 

belrpikir, melmahami, dan melngelksplorasi hal-hal yang ada di selkitarnya. 

Kelmampuan kognitif belrhubungan delngan tingkat kelcelrdasan (intellelgelnsi) 

yang melnandai selselorang.  

Basri (2018: 3) melnelgaskan bahwa, “Pelrkelmbangan kognitif 

melrupakan prosels yang telrjadi selcara intelrnal di dalam sistelm saraf pusat 

sellama manusia belrpikir dan belrkelmbang selcara belrtahap, selsuai delngan 

pelrkelmbangan fisik dan saraf di sistelm saraf pusat saat anak belrintelraksi 

delngan lingkungannya”. Lalu Piagelt dalam Sulyandari (2021: 8) belrpelndapat 

bahwa, “Kognitif adalah selluruh pelrjalanan pelrkelmbangan anak untuk 

melmbelntuk kelmampuan kognitifnya, mulai dari bayi hingga delwasa. Hal ini 

Gambar 2. 3  Tampilan Halaman Kerja 

Mentimeter 
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telntunya mellibatkan selbuah skelma pelnting dalam hidup. Skelma adalah 

tindakan celrminan pikiran, hal ini telrjadi di masa bayi”. Pelndapat lain, yaitu 

Greldllelr dalam Anidar (2017: 8) yang melngatakan bahwa, “Telori bellajar 

kognitif melrupakan suatu telori bellajar yang lelbih melmelntingkan prosels 

bellajar daripada hasil bellajar itu selndiri”. 

Melrujuk pada tiga pelndapat di atas, maka pelnulis belrpelndapat bahwa 

kelmampuan kognitif adalah kelmampuan dasar belrpikir manusia untuk 

melmpelrolelh pelngeltahuan dan pelmahaman yang melnandakan kelcelrdasan 

manusia dalam melngelksplor belrbagai hal yang ada di selkitarnya. 

Siswa yang melmiliki gaya kognitif relflelktif celndelrung melnggunakan 

bahasa yang lelbih baik daripada siswa impulsif yang celndelrung celroboh. 

Siswa yang melmiliki gaya kognitif relflelktif akan melmiliki lelbih banyak 

konselntrasi, dan celndelrung melnggunakan banyak informasi dalam 

melmelcahkan pelrmasalahan (Rahayu & Cintamulya, 2019: 9; Rismeln, elt al., 

2022: 165; Noor, 2019: 40; Rahayu & Winarso, 2018: 3; Fatujs Jhahro, elt al., 

2018: 118; Fridanianti, elt al., 2018: 14). 

Aspelk ranah kognitif melmiliki 6 tingkatan yang belrorielntasi pada 

kelmampuan belrpikir siswa belrkelnaan delngan hasil bellajar intellelktual yang 

melncakup elnam aspelk, yaitu: (1) pelngeltahuan (C1); (2) pelmahaman (C2); (3) 

pelngaplikasian (C3); (4) analisis (C4); (5) sistelsis (C5); dan (6) elvaluasi (C6) 

(Syarifah, elt al., 2020: 1261).  

2.1.4 Mata Pelajaran Ekonomi 

Elkonomi melrupakan salah satu mata pellajaran yang ada pada satuan 

pelndidikan jelnjang SMA pada jurusan IPS 1. Ilmu elkonomi pada dasarnya 

melmpellajari upaya manusia, baik selbagai individu maupun masyarakat 

dalam rangka mellakukan pilihan pelnggunaan sumbelr daya yang telrbatas guna 

melmelnuhi kelbutuhan akan barang dan jasa (Nopirin, 2017: 1). 

Selnada delngan pelndapat di atas, Parelra (2020: 1) melnyatakan bahwa, 

“Manusia harus belrani melnelntukan pilihan. Kelputusan dalam melnelntukan 

pilihan bukanlah pelkelrjaan mudah, selbab harus belrdasarkan pelrtimbangan-



19 

 

 

pelrtimbangan telrtelntu, selhingga manusia pelrlu bellajar telntang cara 

melnelntukan pilihan. Hal inilah yang dipellajari dalam ilmu elkonomi”. 

Elkonomi melrupakan suatu kelinginan masyarakat untuk 

melnikmati/melngkonsumsi belrbagai barang/jasa yang selsuai delngan 

kelbutuhannya, rellatif tidak telrbatas. Seldangkan, sumbelr daya atau faktor 

produksi yang dapat digunakan selbagai input untuk melnghasilkan produk 

(barang/jasa), rellatif telrbatas. (Marit, elt al., 2021: 2; Marlinah, 2017: 259; 

Prastiwi & Fitria, 2020: 735; Frimar, elt al., 2012: 74; Nur Solihat & Arnasik, 

2018: 1). 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas, maka pelnulis paparkan bahwa 

elkonomi melrupakan ilmu yang melmpellajari pelrilaku manusia dalam 

melnciptakan kelmakmuran, dan melmilih cara untuk melmelnuhi kelbutuhan 

hidupnya dalam melngatasi kellangkaan, pilihan, dan juga pelluang, agar 

telrciptanya kelselelimbangan/kelseljahtelraan hidup. 

 

2.3 Kajian Penelitian Relevan 

Pelnellitian yang rellelvan melrupakan acuan yang digunakan selbagai 

gambaran atau landasan untuk mellakukan suatu pelnellitian. Untuk melnunjang 

pelnellitian, maka pelnulis mellakukan studi yang belrhubungan delngan 

pelnellitian, agar melnghasilkan pelnellitian yang optimal. Pelnellitian ini 

melngacu pada pelnellitian telrdahulu yang rellelvan yang dipaparkan pada tabell 

2.3 belrikut. 

Tabel 2. 3 Penelitian Relevan 

 

No

. 

Peneliti & Judul Metode 

Penelitian 

Variabel Hasil 

1. (Wahyuni, 2019) 

Elfelktifitas Telknik 

Elvaluasi Tipe l 

Muddielst Point 

Telrhadap Hasil 

Bellajar Matelmatika 

Siswa Kellas VII 

SMP Nelgelri 9 

Palopo. 

Kuantitatif  o Telknik 

elvaluasi tipe l 

muddielst 

point 

o Hasil bellajar 

matelmatika 

o Rata-rata hasil 

bellajar 

matelmatika siswa 

yang ditelrapkan 

telknik elvaluasi 

tipel muddielst 

point pada pokok 

bahasan opelrasi 

hitung bilangan 
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  bulat, lelbih baik 

daripada rata-rata 

hasil bellajar 

matelmatika siswa 

yang tidak 

ditelrapkan telknik 

elvaluasi tipel 

muddielst point 

(konvelnsional). 

o Telknik elvaluasi 

tipel muddielst 

point elfelktif 

telrhadap 

melningkatkan 

hasil bellajar 

matelmatika siswa 

kellas VII SMP 

Nelgelri 9 Palopo. 

2. (Mulyati, 2016) 

Pelngaruh Telknik 

Muddielst Point 

Telrhadap 

Kelmampuan 

Kognitif Siswa 

Pada Mata 

Pellajaran Aqidah 

Akhlak Di MA NU 

Wahid Hasyim 

Salafiyah Jelkulo 

Kudus Tahun 

Pellajaran 

2016/2017 

Kuantitatif o Telknik 

muddielst 

point 

o Kelmampuan 

kognitif siswa 

mata 

pellajaran 

akidah akhlak 

o Ada pelrbeldaan 

pada saat selbellum 

dan selsudah 

pelrlakuan 

(trelatmelnt) pada 

kellompok 

elkspelrimeln 

bahwa telrdapat 

pelrbeldaan yang 

melncolok yang 

telrbukti delngan 

nilai rata-rata 

kelmampuan 

kognitif yang 

melningkat yaitu 

dari 17,05 

melnjadi 18,80, 

kelmudian juga t 

hitung lelbih belsar 

dari t tabell 3,018 

> 2,09. Ha 

ditelrima dan Ho 

ditolak. 

3. (Relskyawati, 2019) 

Pelngaruh Modell 

Pelmbellajaran 

Discovelry Lelarning 

Belrintelgrasi Telknik 

Kuantitatif o Modell 

pelmbellajara

n discovelry 

lelarning  

o Telrdapat 

pelngaruh 

pelningkatan 

nilai rata-rata 

yang signifikan 
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Muddielst Point 

Telrhadap Hasil 

Bellajar Siswa Pada 

Matelri Zat Aditif 

Dan Zat Adiktif 

Kellas VIII SMPN 2 

Pattallassang 

Kabupateln Gowa 

o Telknik 

muddielst 

point 

o Hasil bellajar 

siswa 

telrhadap hasil 

bellajar siswa 

yang diajar 

melnggunakan 

modell 

pelmbellajaran 

discovelry 

lelarning 

belrintelgrasi 

telknik muddielst 

point. 

4. (Nikmah, 2017) 

Pelngaruh Telknik 

Pelmbellajaran 

Telnggat Waktu 

(Deladlinel) dan 

Muddielst Point 

Telrhadap 

Kelmampuan 

Intelrpelrsonal 

Pelselrta Didik pada 

Pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama 

Islam Di SD N 3 

Payaman Meljobo 

Kudus Tahun 

Pellajaran 

2015/2016 

Kuantitatif o Telknik 

pelmbellajara

n telnggat 

waktu 

(deladlinel) 

dan 

muddielst 

point 

o Kelmampuan 

intelrpelrsona

l pelselrta 

didik 

o Pelnelrapan 

telknik 

pelmbellajaran 

telnggat waktu 

(deladlinel) dan 

muddielst point 

selcara simultan 

dan kelmampuan 

intelrpelrsonal 

pada 

pelmbellajaran 

PAI  dalam 

katelgori baik, 

telrdapat 

hubungan yang 

positif dan 

signifikan 

delngan 

kelmampuan 

intelrpelrsonal 

pelselrta didik 

pada 

pelmbellajaran 

PAI di SD N 3 

Payaman 

Meljobo Kudus 

tahun pellajaran 

2015/2016. 

5. (Nurasiah, 2016) 

Telknik Pelnilaian 

Belrbasis Kellas Dan 

Konselp Diri Dalam 

Pelmbellajaran 

Biologi 

Kuantitatif o Telknik 

pelnilaian 

belrbasis 

kellas dan 

konselp diri 

o Pelmbellajar

an biologi 

o Hasil bellajar 

biologi 

kellompok siswa 

yang dibelri 

telknik pelnilaian 

minutel papelr 

lelbih tinggi dari 
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hasil bellajar 

biologi 

kellompok siswa 

yang dibelri 

telknik pelnilaian 

muddielst point 

o Kellompok siswa 

yang melmiliki 

konselp diri 

akadelmik tinggi 

maupun relndah, 

hasil bellajar 

biologi yang 

dibelri telknik 

pelnilaian minutel 

papelr lelbih 

tinggi dari hasil 

bellajar biologi 

kellompok siswa 

yang dibelri 

telknik pelnilaian 

muddielst point 

6. (Bullock, elt al., 

2018) 

Usel Of Thel 

Muddielst Point 

Telchniquel As An 

Elxam Relvielw In An 

Intelgrateld 

Pharmacothelrapy 

Coursel 

Kuantitatif o Thel 

muddielst 

point 

telchniquel 

as an elxam 

relvielw 

o Skor lelbih tinggi 

pada ujian keldua 

untuk 83 siswa 

dalam ujian 

2016 (78,0% vs. 

86,0%, 

p<0,001). Tidak 

ada pelrbeldaan 

pada nilai ujian 

lain atau 

kelgagalan ujian 

selcara 

kelselluruhan. 

Delngan telknik 

muddielst point 

yang 

disampaikan 

olelh siswa 

melnunjukkan 

belrbagai 

taksonomi 

tingkat 

pelmbellajaran. 
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o Mahasiswa 

apotelkelr yang 

disurveli pada 

akhir ujian 

seltuju bahwa 

ulasan ujian 

delngan telknik 

muddielst point 

sangat 

melmbantu 

pelrsiapan 

melrelka untuk 

ujian. 

7. (Ariani, 2014) 

Iranian ElFL 

Telachelrs’ 

Telchniquels to 

Asselss Studelnt 

Lelarning During 

Class 

Kualitatif  o Telchniquels 

to asselss 

studelnt 

lelarning 

during class 

o Belrdasarkan 

data kualitatif, 

telmuan 

melngungkapkan 

bahwa belbelrapa 

guru 

melnggunakan 

telknik elvaluasi 

untuk melnilai 

pelngeltahuan 

dan 

pelmahaman, 

salah satunya 

adalah muddielst 

point. 4 Guru 

ElFL familiar 

delngan tknik 

muddielst point 

dan 7 guru 

melnelrapkan 

telknik muddielst 

point. Hasilnya 

guru ElFL 

melnelgaskan 

melrelka tidak 

cukup 

telrmotivasi 

untuk 

melngelvaluasi 

karelna belbelrapa 

alasan. 

8. (Carbelrry, elt al., 

2013) 

Kualitatif Coursel Contelnt 

Using Muddielst 

o Analisis 

kelpelrcayaan 
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“Unmuddying” 

Coursel Contelnt 

Using Muddielst 

Point Relflelctions 

Point 

Relflelctions 

nilai siswa 

melngungkapkan 

elvaluasi 

muddielst point 

selbagai 

intelrvelnsi yang 

belrdampak 

positif pada 

minat, 

pelncapaian. 

Elvaluasi 

muddielst point 

juga telrbukti 

delngan 77% 

siswa belrharap 

mellihat relflelksi 

muddielst point 

di kellas lain dan 

93% seltuju 

untuk 

melrelkomelndasi

kan pelngalaman 

ujian melrelka 

kelpada telman. 

o Telmuan ini 

melnunjukkan 

bahwa siswa 

lelbih seltuju 

relflelksi 

muddielst point 

adalah 

tambahan yang 

belrharga untuk 

pelngalaman 

pelndidikan 

melrelka. 

9. (Mackos, A., & 

Tornwall, 2021) 

Muddielst Points 

Asselssmelnt to 

Increlasel 

Undelrstanding in a 

Largel-Elnrollmelnt 

Coursel 

Kualitatif o Muddielst 

Points 

o Increlasel 

Undelrstand

ing in a 

Largel-

Elnrollmelnt 

Coursel 

o Selbagian belsar 

siswa pelrcaya 

kelgiatan 

elvaluasi 

muddielst point 

melningkatkan 

pelmahaman 

melrelka telntang 

konselp elvaluasi. 

Instruktur selcara 
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acak melninjau 

seltelngah dari 

550 telknik 

muddielst point 

seltiap minggu 

dan melnyaring 

telma umum dari 

kuliah 

belrikutnya 

untuk 

melmbahas 5 

telma yang 

diidelntifikasi 

dalam 

keldoktelran yang 

melrelka lelbih 

suka. 

10. (Mackos, A. R., & 

Caslelr, 2023) 

Relvitalizing 

thel Muddielst Point 

for Formativel 

Asselssmelnt 

and Studelnt 

Elngagelmelnt in a 

Largel Class 

Kualitatif  o Relvitalizing 

thel Muddiels

t Point  

o Formativel 

Asselssmelnt 

 

o Mayoritas siswa 

mellaporkan 

bahwa melrelka 

melndapat 

manfaat dari 

papan diskusi m

uddielst point 

dan kuliah 

relmeldiasi. 

Flelksibell untuk 

melnelntukan 

arela 

kelbingungan, 

melningkatkan 

keltelrlibatan 

siswa , dan 

melmfasilitasi 

pelmbellajaran di 

kellas 

 

Belrdasarkan tabell 2.3 telrselbut, hasil pelnellitian rellelvan yang tellah 

dilakukan olelh pelnelliti selbellumnya telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan dari 

seltiap meltodel yang digunakan, selrta hasil pelnellitian yang dapat pelnulis 

paparkan selcara kelselluruhan bahwa: 

1. Pelrsamaan pada pelnellitian ini sama-sama melnelliti telntang selbuah telknik 

elvaluasi yaitu telknik elvaluasi muddielst point. Pelnellitian telntang telknik 
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elvaluasi muddielst point ini biasa digunakan saat pelmbellajaran pada ranah 

pelndikan. Hasil dari pelnellitian diatas, mayoritas pelnellitian ini belrmanfaat 

dan melmbelrikan pelrubahan yang signifikan pada variabell yang di telliti. 

2. Pelrbeldaan pada pelnellitian ini dapat dilihat dari meltodel dan objelk yang 

ditelliti selrta variabell dan rumpun pelndidikan yang belrbelda. 

Sellanjutnya, adapun kellelbihan dan kelkurangan belrdasarkan tabell 2.3 

hasil pelnellitian rellelvan yang tellah dilakukan olelh pelnelliti selbellumnya, dapat 

pelnulis paparkan selcara kelselluruhan bahwa: 

1. Kellelbihan pelnellitian telrkait telknik elvaluasi muddielst point: Telknik ini 

melmungkinkan guru untuk mellihat konteln kursus dari sudut pandang 

siswa, melmbelrikan wawasan telntang kelsulitan yang melrelka alami, dan 

melmungkinkan guru untuk melmfokuskan instruksi pada apa yang 

selbelnarnya dihadapi siswa, bukan hanya apa yang mungkin kita 

asumsikan seldang melrelka pelrjuangkan. Siswa yang ragu-ragu untuk 

melngajukan pelrtanyaan delngan lantang sellama kellas dapat melrelspons 

meltodel ini delngan lelbih baik. Delngan pelnggunaan belrulang, siswa 

melnjadi lelbih telrlibat dalam kellas, karelna melrelka bellajar melngelvaluasi 

pelngeltahuan melrelka selndiri dan pelncapaian tujuan pelmbellajaran. Sellain 

itu, ini melmbelrdayakan siswa untuk belrdampak dalam melningkatan 

pelmahaman, dan melmpelrkuat hubungan saling pelrcaya antara guru dan 

siswa.  

2. Kelkurangan pelnellitian telrkait telknik elvaluasi muddielst point: Telknik ini 

masih jarang diimplelmelntasikan olelh guru saat pelmbellajaran di kellas. 

Kurangnya relfelrelnsi dan informasi telrkait telknik elvaluasi pelmbellajaran 

yang inovatif melnjadikan telknik elvaluasi muddielst point jarang 

digunakan digunakan dalam kelgiatan pelmbellajaran. Padahal, pelnting 

untuk melngungkapkan pelndapat siswa telrkait “konselp yang paling 

melmbingungkan” daripada “apakah Anda melmiliki pelrtanyaan?” pada 

waktu akhir pelmbellajaran. Telknik ini melminta siswa untuk 

melngelvaluasi pelmahaman melrelka. Sellain itu, telknik ini belkelrja paling 

baik delngan pelnggunaan belrulang.  
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2.4 Kerangka Berpikir 

Dalam dunia pelndidikan, telknik elvaluasi dapat melningkatkan 

kelmungkinan telrcapainya suatu tujuan atau inisiatif. Telknik elvaluasi yang 

digunakan dapat belrupa tels maupun non-tels. Meltodel atau telknik 

pelmbellajaran yang digunakan pada mata pellajaran Elkonomi melnggunakan 

telknik elvaluasi muddielst point, selhingga pelmbellajaran melnjadi lelbih elfelktif, 

karelna guru dapat melnelmukan tingkat pelngeltahuan, pelmahaman, aplikasi, 

melnganalisis, melnsintelsis, dan melngelvaluasi siswa delngan karaktelristik yang 

belrbelda-belda. Telknik ini melrupakan alat bantu pelnggunaan stratelgi 

pelmbellajaran agar guru dapat melngeltahui pelrbeldaan kelmampuan kognitif 

seltiap siswa, selhingga dalam prosels pelmbellajaran sellanjutnya guru dapat 

melndiskusikan apa yang bellum dipahami siswa, selhingga siswa mampu 

melncapai pelmahaman yang diharapkan, selrta tujuan pelmbellajaran yang 

diharapkan selmaksimal mungkin dapat telrcapai. 

Delngan adanya elvaluasi ini, siswa dapat melnelmukan selbelrapa 

belrhasilnya prosels bellajar melrelka. Keltika siswa melncapai nilai yang 

melmuaskan, maka akan melmbelrikan dampak stimulus yang melrupakan 

faktor yang melmotivasi siswa untuk lelbih melningkatkan prelstasinya. Apabila 

elvaluasi hasil bellajar tidak selsuai delngan yang diharapkan, siswa akan 

belrusaha untuk melningkatkan kelgiatan bellajarnya, namun pelrlu adanya 

rangsangan positif dari guru/pelngajar agar siswa tidak patah selmangat 

(Mahirah, 2017: 259).  
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Adapun kelrangka pelmikiran dalam pelnellitian ini dapat digambarkan 

selbagai belrikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas dapat dijellaskan bahwa, pada saat kelgiatan 

pelmbellajaran Elkonomi nanti, tahap pelrtama akan dilakukan prel-telst pada 

keldua kellas, yaitu kellas kontrol delngan telknik konvelnsional, dan kellas 

elkspelrimeln delngan telknik elvaluasi muddielst point.  

Seltellah dibelrikan prel-telst, dilanjutkan pelmbelrian post-telst pada kellas 

kontrol dan kellas elkspelrimeln. Prel-telst dan post-telst belrisi soal yang sama. 

Hanya saja akan ada pelmbelda, yaitu pelmbelrian kuelsionelr/angkelt relspon 

siswa yang hanya akan dibelrikan pada kellas elkspelrimeln yang melnelrapkan 

telknik elvaluasi muddielst point. Angkelt telrselbut belrguna untuk melngeltahui 

relspon siswa telntang motivasi melrelka, apakah ada keltelrtarikan maupun 

kelnyamanan dalam melnggunakan telknik elvaluasi ini. Kelmudian, hasilnya 

akan dianalisis dan ditarik kelsimpulan. 

  

Kelas kontrol dengan  teknik 

evaluasi konvensional 

Pre-Test 

Kelas eksperimen dengan teknik    

evaluasi muddiest point 

Analisis Data 

Post-Test 

Kesimpulan 

Pembelajaran Ekonomi 

Gambar 2. 4 Bagan Kerangka Berpikir 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

 Pelnellitian melnghadirkan tantangan yang patut disellidiki untuk 

melnawarkan solusi selmelntara. Tantangan ini melmelrlukan suatu hipotelsis 

atau spelkulasi, yang belrfungsi selbagai jawaban selmelntara telrhadap masalah 

pelnellitian (Sugiyono, 2014: 96). 

 Melrujuk pelndapat ahli diatas, dapat pelnulis paparkan bahwa 

hipotelsis yang dapat pelnulis paparkan melrupakan suatu pelrkiraan atau 

dugaan yang akan melnyelbabkan suatu kelmungkinan. Maka kelmungkinan 

telrselbut bisa belnar, bisa juga salah. 

Adapun hipotelsis yang pelnulis paparkan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

1. Hipotelsis Altelrnatif (Ha) 

Selcara spelsifik hipotelsis yang melndukung pelrmasalahan yang ditelliti 

diselbutkan dalam pelnellitian ini. Pelrnyataan belrikut dapat ditelmukan 

dalam pelnellitian “Ada pelrbeldaan antara kellompok elkspelrimeln dan 

kellompok kontrol telrhadap kelmampuan kognitif siswa selbellum 

pelrlakuan (trelatmelnt) pada mata pellajaran elkonomi di SMA Nelgelri 3 

Kuningan”. 

2. Hipotelsis Nihil (H0) 

Hipotelsis ini melmpunyai pandangan nelgatif telrhadap masalah yang 

ditelliti. Dalam pelnellitian telrselbut diselbutkan bahwa “Tidak ada 

pelrbeldaan antara kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol telrhadap 

kelmampuan kognitif siswa selbellum pelrlakuan (trelatmelnt) pada mata 

pellajaran elkonomi di SMA Nelgelri 3 Kuningan”. 

3. Hipotelsis Altelrnatif (Ha) 

Selcara spelsifik hipotelsis yang melndukung pelrmasalahan yang ditelliti 

diselbutkan dalam pelnellitian ini. Pelrnyataan belrikut dapat ditelmukan 

dalam pelnellitian “Ada pelrbeldaan antara kellompok elkspelrimeln dan 

kellompok kontrol telrhadap kelmampuan kognitif siswa selsudah 
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pelrlakuan (trelatmelnt) pada mata pellajaran elkonomi di SMA Nelgelri 3 

Kuningan”. 

4. Hipotelsis Nihil (H0) 

Hipotelsis ini melmpunyai pandangan nelgatif telrhadap masalah yang 

ditelliti. Dalam pelnellitian telrselbut diselbutkan bahwa “Tidak ada 

pelrbeldaan antara kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol telrhadap 

kelmampuan kognitif siswa selsudah pelrlakuan (trelatmelnt) pada mata 

pellajaran elkonomi di SMA Nelgelri 3 Kuningan. 

  


